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ABSTRACT
Chanpes of Seil Micrabial Activities due to Diuran Herbieide and Aneloran Applications (Dermlyatiy: The

expriment aimed 1o swedy effect of divron herbicide and
microorzanism acrivitics, totl bacleri amd wal fungi. A
were applied, The treptments sne control, diueon anly, lime {CaCCsp only,
dinron = chicken manure, Desiae of diveon was 5 mg k' and dosage of ame

ameilioran (lime or chicken manure) applications on sk
Completely Randomized Design with four replications

chicken manure only, divron + lime, and
Wioman was 5 o', The soil used wias

1 15 il B n
Litiso] soil 1ha seas taken Trom Taman Gogo, Enst Lampuig,. The trealnents were incubated in o dack room al 25°C,

Soil microorsinisn activities, total bacleel and total fungi were mensumed

a0, 1,35 & 1L and 13 weeks afler

diuron application. The results showed that application of diuron only, amelliorun enly or diuron + amellioran

incrensed soil micreorganism activities aod total backeri compared 1o comrod
however. it decrensed fotal funai in 1w fest three weeks afier divson applicition.

without divwron amsd smelioran);
T was likety that agpplication of

diuron did not affest soil microoreanism activities, ol bacter], and tol fungi.
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PENDAHULUAM

Salah  satu petunuk babhwa  pomakaian
herbisida di Indonesia erus meningkat adalah
dengan banveknva merck dagang vang tordafiar
Menurut Komisi Pestisida (1947), di Indonesia
terdaftar sebamvak 112 merk dagang daei 32 grup
herbisida. . Pemakaan herbisida semakin meningkat
denuan berkembangnya teknolowei tanpa olah tansh,
Mamun, keheradaan  herbisida di dalam tanah
bervariasi tergantung dari jenis herbisida, sera jenis
dan sifat tanah.  Herbisida dapat terakumuolass
dalam tubuh orsanisme hidup dan dapal memalikan
preamisme  non-largel  schingga mengganpeo
alctivtas mikroorsanisme tanah vang pada akhirmya
dapat mempengarhi siklus hara di dalam tanah.

Mikroorpanisme  berperan dalam proses
degradasi, herbisida i dalam  tanah,  Tidak
berfungsinva herhisida vang tclah berada dalam
tanah dapat disebabkan oleh penurunan kemampuan
bereaksl,  karena  mengalami  depradasi  secara
biologis  mavopun persislen di dalam tanah
(Mocnandir, [988), Degradasi herbisida divron,
atrazin dan mepa di tanah tropika Lampung
dipengaruln aleh mikroorganisme tanah dan sifat-
sifat tanah. seperti pH dan C-orpantk (Dermiyati,
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2002a). Didapati pula bahwa wakiu paruh herbizida
divran di tamah trogka Lampung berkisar antara
82,7 hingea 1093 hari.

Diuron menupakan herbisida polonpan  wrea
vang merupakan hechisida kontak dan digenakon
schagai herbisida pra mmbuh dan pasca tumbuh
untuk menmontrol pulma berdaun lebar dan berdaun
sempit di pertanaman coklat, kelapa hibrida, kopi.
padi pasang surut, tebu, dan kacet (Soetikno, 195%2).
Scdangkan amchomn, sepertn koloran lernak dan
kapur scring dipergunakan  untuk memperbatka
kesuburan tanah dalam ranpka wntuk meninglkatkan
hasil peranian,  Swtedjo dkk. {(1991) menyatakan
bahwa pembonan bahan orgoml, seperti kotormn
tcmak, ke dalam tanah akan mempenganihi keadasn
biologi tanal.  Baban oreanik menjadi medium
vang lebih bwmk  bapi  perkembangan  sistem
perakaran dan bagi porkembangan mikrootganisme
essensial bagl proses dalam fanah, Selain i, bahan
organik  jupa  merupakan  sumber  cnerpi  bagi
mikroorpanizme untuk beraktivitas. Disamping itu,
pemberian kapur dapal meningkatkan pH anah
mazam schinpga tercipta linghunean yang kondusif
untuk terjadinyva  depradasi  herhisida diwron i
tanal.
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Penclitian ini bertujuan unwk  mempelaan
perubahan aktivitas mikroorganisme tanali karena
adanya pemberian herbisida diron dan amelioran
pada tanah ultisol Taman Bogo. Penclitian tonlang
penganuh samping dari pemberian herbisida divron
vang discrtai dengan pemberian amclioran terhadap
aktivitas dan tolal mikroorpanisme  tanah belam
banyak dilakukan, schingea dibarapkan penelitian
ini dapat dijadikan dasar untuk pemakaian herbisida
dan pemberian amelioran yang sering dipergunakan
antuk meningkatkan peeduktivitas anah masam.

BAHAN DAN METODE

Penclitian ini dilaknkan dengan mengpunakan
Rancangan Acak Lengkap {RAL) dengan empat
ulangan dan data  dianalisis  secara  dekriptil.
Perlakvan  adalah  kombinasi antara  pembenan
amelioran {tanpa amclioran, lkapur, atan kotoran
avam) dengan atouw tanpa herbisida divron yaitu
kontrol {tanpa  hecbisida  dioron dan tanpa
amelioran), diuron saja, kapur saja, kotoran ayam
saja. divron + kapur, dan divron + kotoran avam,
Kapur vang digunakan adalah CaC0Oy sebanvak 3
ha'! dan kotoran ayam sebanvak 5 t ha'.

Herbisida divron yang digunakan dalam bentuk
formulasi (Niteox, 50 WP; ba  diwron  50%)
schanyak 5 mg kpg' tanah {empar kali dosis
anjucan),  Pemakaian dosis wang berlebihan im
dimaksudkan uwntuk melihat sejauh mana pengaruh
herbisida divron techadap aktivitas mikraarganisme
tanah apabila berbisida terscbut diberikan dalam
jumlah yang berichih karena ada kemungkinan
pemberian yang dilakukan sccara terus memenus
dapat mengakibatkan akumulasi herbisida terscbut
di dalaem tanah.

Dalam pelaksonaan penelitian, tanah  vang
telah diberi amelioran sesuai dengan masing-masing
perlakuan {tetapi belum dibert herbisida diuron)
diinkubasi di mang gelap dengan subn 25°C selama
2 mingpu. Sctelah inkubasi ini, dilakukan aplikasi
herbisida dengan cara tanah dikeluarkan dari dalam
polvbap dan diaduk secara merata dengan herbisida
sesuai  dengan  perlakuan. Kemudian  tanah
dimasukkan kembali ke dalam  polybag dan
diinkuhasi kembali selama penelitian berlangsung,
Penpamataan aktivitas mikroorganisme (respirasi
CO.)  dengan  metede  Vorstracte  dan rotal
mikroorganisme  dengan  metode Cawan  Apar
{Anas, 1989} dilakukan pada mingen ke-0, 1, 3, 5,
%, 11 dan 13 setelah aphkasi herbisida.
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Sclama  penelitian berlangsunz,  tanah
dipertahankan  kelembabannya pada  kapasitas
lapang 75% (kadar air 43.75%) denpan cama
seminggn  sekali polybag yang berisi tanah
ditimbang dan diberi air bila diperiukan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas  mikroorganisme  tanah  pada
perlakuan  herbisida  diweon  dan ameliaran
ditunjukkan  pada Gambar 1. Aktivitas

mikropreanisme tercndal terdapat pada perlakuean
kentrol (tanpa herbisida dan amelioran), Pembecnan
herbisida  diuron meningkatkan  aktivitas
mikroorganisme tanah, tetapi pemberian herbisida
diwcon  vang disertai  denpan  amelioran  lebib
meminkatkan  aktivitas  mikroorganisme  tanah
dibandingkan dengan pemberian herbisida divron
saja.  Diwron yang diaplikasikan ke tanah didugn
dapat  merupakan sumber enmergi  schingga
meningkatkan  aktivitas  mikroroganisme  tanah.
Disamping ity pemberian amelioran berupa kotoran
ayam  dan kapur dapal menciptakan kondisi
lingkungan yang sesuai wntuk pertumbuhan dan
aktivitas mikroprganisme,

Gambar 2  memperiihatkan  pengaruh
pemberan herbisida divron dan melioran terbadap
total bakter. Total bakten werendah terdapat pada
perlakuan kontrol. Pada awal pemberian herbisida
dinron (sampai dengan mingen ketiga), pemberian
divron menckan pertumbuban bakteri.  Tetapt
scrclah  minggn  ketica,  pemberian  diuron
meningkatkan total bakter dibandingkan deagan
kontrol,  Pembenan divron yang discriai dengan
amelioran, atau  pembenian  amelioran  saja
meningkatkan total bakteri tanah, Pembenan
diurcn yang diserai dengan kapur terlibat konsisten
meningkatkan total bakten {anah sampai dengan
mingey ke 13 setelah  aplikasi  herbisida,
Pengapuran  mcningkatkan pH tanah, sehingga
menciptakan kondisi lingkungan vang sesuai untuk
pertumbuhan bakteri tanah, Seperti diketahuwi bahwa
bakteri tumbub optimum pada pH mendekati notral
{Alcxander, 1977}, Decmivatt  efal (1997}
menyatekan bahwa pertwmbuban mikroorganisme
akan meningkat pada pH optimom, schingga
degradas herbisida di dalam tanah tergantung pada
pH tanah dan proses mikrobiclogi.  Selanjutnya,
Dermivati  (2002a)  menvatakan  bahwa  laju
depradasi divron pada tanah Ultisol Taman Bogo
yang ditambahkan kapur lebih cepat dibandinglkan
dengan perlakusn tanpa kapur,
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Gambar 1, Aktivilas mikroorganisme tanah dengan adanya pemberian diuran dan amclioran
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Gambar 2. Tatal hakteri tanah dengan adanya pemberian divron dan amelioran
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Gambar 3. Total fungi tanah dengan adanya pemberian divron dan amelioran
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Total fungi tanah akibat pemberian herbisida
diwron dan amclioran torlibat pada Gambar 3.
Sampal denpan mingpu ketiga selelal  aplikasi
herbisida divron, secara umum pemberian herbisida
divron  saja, amclioran saja, atay  campuran
herbisida diveon dan ameclioran menurunkan total
fungi tanah. Selanjutnva, pemberian herhisida
diuron saja atau kotoran ayam saja menwrunkan
total fungi hingga minggu ke delapan setelah
aplikast herbisida.  Terjadi peningkatan total fung
denpan adanya pemberian herbisida diuron saja
selelali minggu ke delapan.  Seperti  halnya
penclitian terdahulu (Drermiyati, 2002h), bahwa
pemberian inscktisida karbofuran juga menurunkan
total fungi pada awalnya tctapi kemudian tecjadi
peningkatan todal fungi. Hal ini u:lu.luh_a lungi yang
ada di dalam tanah merupakan jenis vang resisten
terhedap diuron karena meskipun pertumbuhbannya
tertckan  di awal pemberian  herbisida  tetapl
selanjutnva mampu bertahan dan berkembang biak,
Menurut Beatty dan Sohn (1986), mikeoorganisme
tanah vang mampu merombak residu  pestisida
mempunval toleransi ataw resistensi yang tinggi
terhadap daya racun balan aktif pestisida terschut,
Selanjutnya, Moon  dan  Kuwatsuka {1987}
menvatakan bahwa pemberian  benthiocark ke

dalam  tanah  dapat meningkatkan  populasi
mikroroganisme  terutama  mikroorgamsine  yang

mampu mendegradasi henthiocarb terscbut.

Dar  hasil  peeclitan imi,  didugad
mikroprganisme vang berada di dalam tanah Uleisol
Taman Bopo mampu  mendegradasi  herbisida
diuran sehingga tidak menimbulkan dampak negant
terhadap lingkungan,

KESIMPULAN

Dari hasil penclitian ini dapat disimpulkan
bahwa: pemberian herbisida divron atau amelioran
secarm  unggal maspun  kombinasi  kedoanya
meningkatkan aktivitas mikroorpanisme dan total
bakter tanah dibandingkan demgan kontrol {Larpa
herlisida divron dan amelioran),

Pemberian  herbisida  diuron  ataw amelioran
secara tungeal  meupun kombinasi  keduanya
menurunkan total fungi tanah dibandingkan kontrol
sampal dengan minggu ketipa setelah  aplikasi
herbisida diuron.  Terdapat peningkatan total fungi
dengan adanya pomberian herbisida divron saja
sefelah minggu ke delapan.
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Pemberian herbisida divron tidak berpengaruh
buruk terhadap aktivitas dan total mikroorganisme
tanah.
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